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Abstract 

Aboge refers to the term Islamic Javanese year, the 1st of Muharram falls on the 

transfer year, Wednesday, and the wage market in the Javanese-Islamic calendar. 

Many opinions state that the acculturation of the Soko calendar which is rooted in 

Javanese-Hindu teachings with the Hijri Islamic calendar carried out by Sultan 

Agung Anyakrakasuma, the 3rd Islamic Mataram King, the determination of the 

Aboge determination is spread in several areas in Central Java, East Java, including 

those that are still used today. This was done by several Javanese people in the Krajan 

Hamlet, Kraton Village, Jember Regency. In research on the determination of the 

Aboge reckoning in Krajan Hamlet, Kraton Village, this study used a qualitative 

approach with an ethnographic type of research, namely research conducted by 

studying the culture of certain groups in natural conditions through interviews and 

observations. This study resulted in important points from the perspective of Islamic 

law on the determination of Aboge and also explained the method of determining the 

Aboge reckoning used in Krajan Hamlet, Keraton Village, Jember Regency. The main 

step in producing this research is a calendar/almanac in determining the Hijriyah 

new year, 1 Syawwal, also related to the observance of 1 Ramadan, and other Islamic 

holidays in Krajan Hamlet, Jember Regency. The existence of this Aboge reckoning 

adds to the scientific treasures in astronomy in Indonesia which are rooted in the 

calculation of the Hindu-Javanese (Saka) year. 

Keywords: aboge, hisab, almanac, astronomy. 

Abstrak 

Aboge merujuk pada istilah tahun Jawa Islam yang tanggal 1 Muharamnya jatuh 

pada tahun alih, hari Rabu, dan pasaran wage dalam kalander Jawa-Islam. Banyak 
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pendapat yang menyatakan bahwasanya akulturasi penanggalan Soko yang berakar 

pada ajaran Jawa-Hindu dengan penanggalan Islam Hijriyah yang dilakukan Sultan 

Agung Anyakrakasuma Raja Mataram Islam ke-3 menghasilkan penetapan Aboge 

tersebut tersebar di beberapa daerah di Jawa Tengah, Jawa Timur termasuk yang 

masih dipakai hingga saat ini oleh beberapa masyarakat Jawa di Dusun Krajan Desa 

Kraton, Kabupaten Jember. Dalam meneliti tentang penetapan hisab Aboge di Dusun 

Krajan, Desa Kraton, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian ethnography, yakni penelitian yang dilakukan dengan melakukan studi 

terhadap budaya kelompok tertentu dalam kondisi yang alamiah melalui proses 

wawancara dan observasi. Penelitian ini menghasilkan poin-poin penting yang 

ditinjau dari Hukum Islam terhadap penetapan hisab Aboge dan juga menjelaskan 

metode penetapan hisab Aboge yang dipakai di Dusun Krajan, Desa Keraton, 

Kabupaten Jember. Pijakan utama dalam menghasilkan penelitian ini adalah sebuah 

kalender/almanak dalam menetapkan tahun baru Hijriyah, 1 Syawal, juga terkait 

petapan 1 Ramadhan, dan hari besar Islam lainnya di Dusun Krajan Kabupaten 

Jember. Adanya hisab Aboge ini menambah khasanah keilmuan dalam Ilmu Falak di 

Indonesia yang berakar dari perhitungan tahun Hindu-Jawa (Saka).     

Kata kunci: aboge, hisab, almanak, ilmu falak. 

1. Pendahuluan  

Sejak awal kali alam semesta diciptakan, kehidupan telah dimulai dengan 

siklus waktu yang telah digariskan. Waktu dihadirkan untuk melengkapi semua 

perputaran jagad raya dalam menopang kehidupan di seluruh alam semesta dalam 

kehendak dan kekuasaan Allah Swt. Waktu ditetapkan Allah Swt. semata-mata 

untuk menjalankan siklus kehidupan yang ada batasannya. Hal ini sesuai dalam 

keterangan“Q.S. At-Taubah”ayat 36:  
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" نَاٱ للَِّّ ٱعِندَ  لشُّهُورِ ٱإِنَّ عِدَّةَ  تِ ٱيَ وۡمَ خَلَقَ  للَِّّ ٱ كِتََٰبِ  فِ  اٗ  عَشَرَ شَهۡر ث ۡ وََٰ هَآ أرَۡبَ عَةٌ حُرمُ لَۡۡرۡضَ ٱوَ  لسَّمََٰ لِكَ  ۚ  ٗ  مِن ۡ  لدِّينُ ٱ ذََٰ
تِلُونَكُمۡ  كَمَا ٗ  كَافَّٓة  لۡمُشۡركِِيَ ٱفَلََ تَظۡلِمُواْ فِيهِنَّ أنَفُسَكُمۡ  وَقََٰتِلُواْ  لۡقَيِّمُ  ٱ ]  ٦٣"  لۡمُتَّقِيَ ٱمَعَ  للََّّ ٱأَنَّ  عۡلَمُوٓاْ ٱوَ  ۚ  ٗ  كَافَّٓة يُ قََٰ

36التوبة: ] 

36.  “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 

dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 

empat bulan haram. Maka“itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 

kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 

musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 

dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.””[At 

Tawbah:“36]  

 

“Penanggalan umumnya dalam pemahaman masyarakat lebih dikenal 

dengan nama kalender.””Istilah kalender sendiri berasal dari bahasa Inggris yakni 

calendar.””Dalam bahasa Prancis lama disebut calandier, sedangkan padanan 

dalam bahasa Latin yaitu kalendarium yang berasal dari kata kalendae atau 

calendae yang berarti hari permulaan suatu bulan.””Dalam arti sesungguhnya, 

istilah penanggalan berarti suatu sistem pengorganisasian waktu dalam satuan-

satuan untuk perhitungan jangka bilangan waktu dalam periode tertentu.”“Pada 

ranah praktisnya, penanggalan terdiri dari bilangan terkecil yaitu hari, sedangkan 

hari sendiri merupakan akumulasi dari satuan detik ke menit, menit ke jam, dan 

jam ke hari.”(Bashori, 2014: 1).  

“Pada dasarnya setiap golongan masyarakat atau klompok suku di muka 

bumi ini memiliki metode penanggalan masing-masing dan berkembang seiring 

dengan kemajuan peradaban manusia.”(Firdaus, 2020: 10). 
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Secara garis besar, semua penanggalan dilakukan dengan berpatokan pada 

perputaran Bumi mengelilingi Matahari dan juga perputaran Bulan mengelilingi 

Bumi. Umumnya perhitungan tersebut menyesuaiakn dengan kepercayaan yang 

dianut masyarakat setempat. Di Indonesia sendiri khususnya pada masyarakat 

Jawa telah memiliki penanggalan Jawa sejak jaman Hindu-Budha yakni 

penanggalan Saka. Di kemudian waktu penanggalan Saka berakulturasi dengan 

perhitungan Islam (Hijriyah). Sultan Agung adalah tokoh utama yang mencetus 

penanggalan Islam-Jawa yang menjadi dasar perhitungan masyarakat Jawa hingga 

saat ini.   

“Dalam kebudayaan Jawa, tahun Hijriyah digunakan sebagai sistem 

penanggalan masyarakat Islam Jawa yang ditetapkan oleh Sultan Agung 

Hanyakrakusuma yang juga disebut sebagai penanggalan”aboge.”Pada praktiknya, 

dengan penanggalan Islam, terkadang berjarak 1 hari lebih lama.” Hanya saja 

angka tahunnya memakai angka tahun Jawa yakni lebih muda 78 tahun dibanding 

tahun Masehi/Syamsiyah.“Untuk perputaran tahunnya tetap menggunakan tahun 

Saka, namun perhitungan harinya diubah menjadi sistem tarikh qamariyah. Ini 

merupakan ijtihad penting yang dilakukan Sultan Agung, yang menjadi simbol 

asimilasi budaya Islam dan budaya Jawa.”(Solikhin, 2010: 23).  

Dalam sejarah perkembangan pemikiran hisab dan rukyat di Indonesia, 

khususnya terkait dengan penyusunan penanggalan Hijriyah, metode penanggalan 

Aboge adalah yang pertama kali digunakan di Indonesia. Hal ini disebabkan 

adanya hubungan timbal balik antara Islam dengan budaya Jawa. (Bashori, 2016: 

92). 

Penting untuk mengkaji tentang hisab Aboge yang masih dipakai komunitas 

aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember guna memberikan 

pemahaman terkait kajian secara hukum Islam hisab Aboge, terkait metode 

perhitungan/hisab yang dipakai, dan juga sejarah dari Aboge itu sendiri. Penelitian 

ini untuk memberikan pemahaman secara ilmiah sehingga tidak ada kesan yang 

menyalahkan atau bahkan menyudutkan dan mensesatkan masyarakat yang masih 
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memakai cara perhitungan aboge khususnya di Dusun Krajan, Desa Keraton, 

Kabupaten Jember.  

Penelitian terhadap penetapan 1 Muharram dan 1 Syawal oleh komunitas 

Aboge (lebih dikenal komunitas masjid ireng) di Dusun Krajan, Desa Kraton, 

Kabupaten Jember dipilih karena dari penelusuran peneliti belum ditemukan 

adanya penelitian terdahulu komunitas Aboge tersebut. Oleh sebab itu, peneliti 

mengharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan kajian ilmiah tentang 

penetapan/hisab Aboge untuk penelitian selanjutnya sehingga menambah 

wawasan ilmiah dan tentunya menghindari kesalahpahaman masyarakat terkait 

hisab aboge.  

Penelitian ini juga untuk menghindari kesalahpahaman masyarakat dalam 

menyikapi perbedaan yang muncul setiap kali awal bulan Ramadhan dan juga pada 

waktu melaksanakan hari raya Idul Fitri khususnya yang terjadi pada komunitas 

Islam Aboge. Seolah sudah menjadi tradisi di Indonesia terkait perbedaan tersebut. 

Tapi umumnya tetap mengikuti arahan dari pemerintah (Kemenag). Perbedaan 

tersebut bukianlah sesuatu yang disalahkan, sebab dalam Islam sendiri ketentuan 

awal bulan tiap tahun dilakukan dengan melihat bulan (rukyat hilal) dan juga 

dengan perhitungan matematis (hisab).  

Senada dengan pernyataan di atas adalah pada pendapat bapak Khairul 

Asfiyak (2020: 53), yang menerangkan bahwasanya kemunculan 

ikhtilaf/perbedaan dalam umat sebagai sebuah keniscayaan yang tidak bisa 

dihindari. Oleh karena itu maka peneliti mengkaji metode hisab jamaah masjid 

ireng (Aboge) di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kab. Jember untuk memberikan 

beberapa pemehaman guna menghindari kesalahpahaman dalam menyikapi 

perbedaan tersebut.  
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Perbedaan yang muncul dalam penetapan awal tahun baru Hijriyah, awal 

puasa Ramadhan, dan 1 Syawal justru menambah khasanah keilmuan yang 

bersumber dari akulturasi kearifan lokal budaya Jawa dengan Ilmu Falak dalam 

Islam. Penelitian ini dilakukan bukan untuk membenarkan seluruhnya apalagi 

mengajak untuk mengikuti hisab Aboge di Dsn. Krajan, Ds. Kraton Kab. Jember, 

tetapi sebagai pembanding guna menghindari kesalahpahaman dan tentunya 

tambahan referensi bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya. 

2. Metode 

“Pada skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga 

sebagai metode etnography karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang antropology budaya. Dengan pendekatan 

naturalistik/kualitatif, objek kajian diamati dalam keutuhannya dan sebagaimana 

terjadinya secara natural di dalam latar penelitiannya. (Patton dalam Amruddin 

dkk, 2022: 95).”Adapun jenis penelitian yang dipakai adalah menggunakan metode 

ethnography. Menurut Creswell dalam Sugiyono (2014: 14) memaparkan metode 

ethnograhy adalah penelitian yang dilakukan dengan melakukan studi terhadap 

budaya suatu kelompok dalam kondisi yang alamiah melalui observasi dan 

wawancara. Metode inilah yang dipakai selama proses penelitian tentang Islam 

Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember.”  

“Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama dalam 

melakukan penelitian.”Senada dengan hal ini adalah pernyataan Prof. Sugiyono 

(2014:306) yang menukil dari pendapat Nasution (1988) menyatakan bahwasanya 

dalam penelitian kualitatif manusia adalah instrumen penelitian yang utama. 

Alasannya adalah segala sesuatu yang dikaji dalam penelitian baik konteks 

masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan 

hasil yang diharapkan pada penelitian kualitatif belum mempunyai bentuk yang 

pasti dan perlu dikembangkan setelahnya selama proses penelitian berlangsung. 
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Keadaan seperti itulah yang menempatkan manusia sebagai instrumen utama 

dalam penelitian kualitatif.  

Selama melakukan penelitian, lokasi tempat penelitian didatangi, dan diamati 

secara langsung yang ditempuh selama melakukan penelitian lapangan dimulai 

sejak tanggal 20-29 Desember 2021 di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kecamatan 

Kencong, Kabupaten Jember. Kehadiran peneliti sangat mutlak dilakukan agar 

mendapatkan data valid dan dapat dipertanggungjawabkan hasil penelitian 

tersebut.  

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Dusun Krajan, Desa Kraton, 

Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember. Dipilihnya Dusun Krajan, Desan Kraton 

karena adanya komunitas kecil Islam Aboge di dusun tersebut yang telah 

dijalankan dan diwariskan secara turun-temurun. Pemilihan lokasi harus 

didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan menarik, unik, dan sesuai dengan 

topik yang dipilih. (Sudarmanto dkk, 2021 :207).“Pemilihan tempat penelitian 

berdasarkan metode”purposif area”yakni menentukan lokasi penelitian secara sengaja 

dengan beberapa pertimbangan khusus seperti waktu, tenaga, dan keterjangkauan biaya. 

(Arikuto, 2010: 63). 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder.  

a) Sumber data primer  

“Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari lokasi tempat penelitian atau objek penelitian.”(Bungin, 

2017: 132). Selama melakukan penelitian, sumber data primer yang 

dilakukan adalah: 

1) Wawancara; wawancara yang dilakukan adalah dengan bertanya 

langsung pada sesepuh sekaligus tetua kelompok Islam Aboge di 

Dusun Krajan yakni bapak M. Duki. 
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2) Observasi; observasi yang dilakukan juga pada lokasi penelitian dari 

tanggal 21-29 Desember 2021 di Dsn. Krajan, Ds. Kraton, Kab. 

Jember.  

3) Dokumentasi; dokumentasi yang diperoleh adalah sebuah tulisan 

tangan pedoman penentuan 1 Muharam dan 1 Syawal Aboge. 

Catatan tersebut memuat seluruh penetapan satu windu (8 tahun) 

kalender Aboge.  

4) Data kepustakaan; data kepustakaan berupa beberapa buku 

penunjang guna melengkapi kajian hisab aboge menurut hukum 

Islam yang memang tidak peneliti temukan jawaban dari infornam 

selama peneliti melakukan observasi, dan wawancara.    

b) Sumber data sekunder 

“Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dari pihak kedua 

baik berupa orang maupun catatan, seperti buku, laporan, buletin, dan 

majalah yang sifatnya dokumentasi.”(Waluya, 2007:79).  

Sumber data sekunder diperoleh dari data telaah buku dan 

beberapa jurnal yang berkiatan dengan kajian seputar Islam Aboge dan 

juga dokumentasi berupa foto bangunan masjid tua yang oleh 

masyarakat Desa Kraton diberi nama masjid Ireng.  

“Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih 

banyak pada teknik obeservasi berperan serta, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.”(Ghony & Almanshur, 2013: 164). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan wawancara dengan Bapak M. Duki selaku tetua 

komunitas Islam Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember, dengan 

melakukan observasi terhadap aktifitas ibadah kelompok tersebut, dengan 

mengkaji almanak aboge sebagai   kajian utama dari dokumentasi yang diperoleh, 

dan juga telaah/kajian pustaka untuk mengkaji secara hukum Islam penetapan 

hisab aboge yang dipakai komunitas Aboge Dsn, Krajan, Ds. Kraton, Kab. Jember 

yang dari bapak M. Duki tidak menjelaskan secara hukum Islamnya.  
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“Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan uji 

kredibilitas data/pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi 

waktu. Menguji kreadibilitas data dengan triangulasi waktu dengan cara 

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda. Peneliti yang melakukan 

wawancara di sore hari dapat dilakukan berulang-ulang di pagi hari dan 

mengeceknya di siang hari atau sebaliknya.”(Hengki & Helaluddin, 2019: 95-96).     

Pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi waktu yang 

dilakukan selama dua tahap. Yang pertama dari tanggal 20-29 Desember 2021 dan 

tahap kedua pada tanggal 11 Januari 2022 yang meliputi wawancara dengan 

informan Bapak M. Duki selaku tetua komunitas Islam Aboge di Dusun Krajan, 

Desa Kraton, Kabupaten Jember, observasi dan telaah dokumentasi berupa copian 

catatan tangan metode hisab yang digunakan komunitas tersebut. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a) Hisab Menurut Syariat Islam 

“Secara etimologis, kata hisab berasal dari bahasa Arab yakni al-hisab 

yang bermakna al-adad  wa al-ihsa’ (bilangan atau hitungan).” (Munawwir, 

1997: 228). “Adapun pengertian hisab secara terminologis sering 

dihubungkan dengan ilmu hitung (arithmatic), yaitu suatu ilmu 

pengetahuan yang membahas tentang seluk beluk perhitungan. Dalam 

literatur klasik, ilmu hisab disamakan dengan ilmu falak, yaitu suatu ilmu 

yang mempelajari benda-benda langit, matahari, bulan, bintang, dan 

planet.”(Bashori, 2015: 197).  

Al-Quran sendiri telah menyiratkan ilmu hisab dalam beberapa ayat, 

salah satunya adalah Q.S. Ar-Rahman ayat 5:  
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"ُ ىۡس  ُ[5:امـرحـىـيُ]٥ُُ"بِح صۡتَانُ ُوَٱمۡلَىَرُ ُٱلشَّ
“5.  Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.” [Al-Rahman:5] 

“Pada Tafsir al-Wajiz karya Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily menjelaskan 

ayat ini bahwasanya matahari dan bulan beredar dengan perhitungan 

sangat rinci yang teratur, tepat dan tanpa cacat sehingga keduanya 

menunjukkan perhitungan bulan dan tahun.”(Az-Zuhaily dalam Tim 

penyusun Terjemah Tafsir Al-Wajiz, 2016: 714).  

“Para ulama dari kalangan mazhab Syafi’i menetapkan hasil hisab 

sebagai alat untuk menguji keabsahan rukyat, kesaksian seseorang yang 

melihat hilal tertolak bila data hisab astronomi menyatakan hilal belum 

terlihat atau berada pada posisi yang belum memungkingkan.” (Butar-

Butar, 2018: 77).  

Taqiyuddin as-Subki dalam kitabnya Fatwa menyatakan terdapat 

beberapa ulama besar yang mewajibkan atau setidak-tidaknya 

membolehkan berpuasa berdasarkan hasil hisab yang menyatakan bahwa 

hilal telah mencapai ketinggian yang memungkinkan untuk terlihat (imkan 

ar-ru’kyah). Selanjutnya Beliau mengemukakan bila pada suatu kasus ada 

orang yang menginformasikan bahwa hilal telah terlihat, padahal hisab 

akurat (qat’iy) menunjukkan bahwa hilal tidak mungkin terlihat, maka 

informasi tersebut harus dianggap keliru dan kesaksian tersebut harus 

ditolak. Hal ini Beliau kemukakan mengingat nilai khabar dan kesaksian 

bersifat zhan (dugaan), sedangkan hisab bersifat qat’iy (pasti).“Sehingga 

sesuatu yang pasti tidak dapat didahului atau dipertentangkan oleh sesuatu 

yang bersifat dugaan.”(As-Subki dalam Butar-Butar, 2018: 77-78).  

“Hisab Aboge sendiri dikategorikan ke dalam jenis hisab ‘urfi. Dalam 

hisab urfi usia bulan Ramadhan selalu berjumlah 30 hari, yang ditetapkan 

secara hisab murni tanpa melakukan raukyat bulanan.” (Mustafa, 2014: 68).  

Pada komunitas Aboge di Dsn. Trajan, Ds. Kraton Jember, bulan 

Ramadhan selalu berjumlah 30 hari. Ketentuan ini sesuai dengan penetapan 
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jumlah hari pada hisab urfi yang menetapkan bulan Ramadhan (bulan 

ganjil) berjumlah 30 hari.   

b) Kaidah Fiqh“al-‘Adatu Muhakkamah”( حَكَّمَة ُ الْعدََة ُ م  )  

Dalam kaidah Fiqh, adat juga dapat dijadikan landasan hukum. 

Tentunya adat yang dimaksud adalah kebiasaan baik yang tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Kaidah al-‘adatu muhkamah merupakan 

salah satu dari 5 kaidah dasar dalam fiqh. Kidah al-‘adatu muhkamah yang 

berarti adat dapat dipertimbangkan menjadi hukum.  

1) Definisi Adat 

ُُإحشْخَىَرَُ ُوَاُامعَادَة ُ ُُعَنيٍَْحُُالنَّاس  كْهحُُعَََ ِْلحُُح  وْاُوَُُالىَْعْل  ةًُُإلٍََْحُُعََد  خْرَىُبَعْدَُُمَرَّ
 
ُُأ

Adat adalah suatu perbuatan atau perkataan yang terus-menerus 

dilakukan oleh manusia lantaran dapat diterima akal dan secara 

terus-menerus manusia mau mengulanginya. (al-Suyithi dalam al-

Hasyimiy, 2008: 79).  

2) Pengertian ‘urf  

ُ رفْ  ُُلَرَّتُْإحشْخَُُوَاُامَعْ  ِسْ  ادَةحُُعَنيٍَْحُُالن ف  َُ حشَ ِْلحُُب ل  ٍُ ُامع  خْ حعُ ُوَحنََلَّ تَان ِْلحُُامطَّ ل  حامعْ  َُُِة  َ ثٌُُوَ جَّ ُح 
يضْاًُ

َ
ٍُ ُأ ٌَّ عُ ُمكَح سَْْ

َ
حلىُأ ُْهحُُا خْرَىُبَعْدَُُامفَْ

 
ُأ

‘Urf ialah sesuatu perbuatan atau perkataan dimana jiwa merasakan 

suatu ketenangan dalam mengerjakannya karena sudah sejalan 

dengan logika dan dapat diterima oleh watak kemanusiannya, maka 

dari itu ia dapat dijadikan hujjah, tetapi hal ini lebih cepat dimengerti. 

(al-Jurjani dalam al-Hasyimiy. 2008: 80).  

“Secara umum, adat adalah sebuah kecendrungan (berupa ungkapan 

atau pekerjaan) pada satu objek tertentu,”sekaligus pengulangan 

akumulatif pada objek pekerjaan dimaksud,”baik dilakukan oleh pribadi 

atau kelompok.“Akibat akumulasi pengulangan itu, ia kemudian dinilai 
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sebagai hal yang lumrah dan mudah dikerjakan.” (Sidqi al-Burnu dalam 

Abdul Haq dkk, 2017: 274).  

“Fuqaha kemudian mendefinisikan adat sebagai norma yang sudah 

melekat dalam hati akibat pengulang-ulangan, sehingga diterima sebagai 

sebuah realitas yang rasional dan layak menurut akal sehat.”Norma 

tersebut bisa dilakukan oleh individua atau kelompok masyarakat.”(Sidqi 

al-Burnu dalam Abdul Haq dkk, 2017: 274).  

Penetapan hisab aboge di Dusun Krajan, Desa keraton, Kabupaten 

Jember adalah sesuatu yang telah berlangsung lama dan dilaksanakan 

secara turun-temurun. Hal inipun menguatkan bahwasanya hisab aboge 

digolongkan dalam hukum adat/kebiasaan yang berdasarkan 

perhitungannya sendiri.  

Metode penetapan yang dilakukan komunitas Islam Aboge di Dusun 

Krajan, Desa Keraton, Kabupaten Jember adalah metode hisab urfi.   

c) Kaidah Fiqh “al-yaqinu la yuzalu bi asy-syakk”( محُُي زَال ُُلَُُالَلَحيُْ  حالشَ  ةا )  

Kaidah ini menunjukan arti, “Keyakinan tidak dapat 

dihilangkan/digugurkan dengan keraguan.”  

Keyakinan (al-yaqin) adalah kepastian akan tetap tidaknya sesuatu, 

sedangkan keraguan (asy-syakk) adalah ketidakpastian antara tetap 

tidaknya sesuatu. Asumsi kuat (zhann) yang membuat sesuatu mendekati 

makna yakin  dari segi tetap atau tidaknya, menurut syara’ dihukumi sama 

seperti keyakinan. (Washil & Abdul Aziz, 2018: 15).  

Kaidah ini terimplikasi pada semua maslaah yang berhubungan 

dengan keyakinan apabila dilanda keraguan, apapun masalahnya. Karena 

itu, hukum kaidah ini dapat masuk kepada banyak cabang dari berbagai 

permasalahan fiqh Islam. (Zaidan, 2008: 2).  

Kaidah ini pun senada dengan pernyataan Rois Syuriah PBNU Jawa 

Tengah, KH. Bahauddin Nursalim terkait pendapatnya mengenai komunitas 

Aboge yang seringkali melaksanakan puasa dan hari raya tanpa mengikuti 

penetapan dari Pemerintah (Kementrian Agama). Beliau menyatakan 
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bahwasanya apabila sudah meyakini maka tidak punya pilihan untuk tidak 

menjalankan apa yang diyakini sebagai bagian dari konsekuensi hukum dari 

keyakinan akan kebenaran hisab yang ada pada komunitas aboge di Dusun 

Krajan, Desa Keraton, Kabupaten Jember.    

Komunitas aboge Dsn Krajan, Ds. Keraton sangat meyakini kebenaran 

perhitungan hisab aboge tersebut. Keyakinan tersebut dengan berpegang 

pada perhitungan yang telah ada dan dirumuskan pada almanak aboge. 

Meskipun lajnah falakiyah Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan 

Pemerintah (Kemenag) melakukan sidang isbat dari hasil pengamatan hilal 

(rukyatul hilal), ikmal, dan hisab dalam menetapkan jatuhnya 1 Ramadhan, 

Idul Fitri, dan 1 Muharram, tetap saja yang dipakai dan diyakini 

kebenarannya adalah perhitungan aboge. Penetapan hisab aboge juga 

diyakini oleh jamaahnya untuk melindungi dari marabahaya, dan bencana 

alam.  

1. Sejarah Singkat Islam Aboge 

“Dalam sejarah perkembangan pemikiran hisab rukyat di Indonesia, 

terutama terkait dengan penyusunan kalender Hijriyah, hisab Aboge 

merupakan sistem hisab pertama kali yang digunakan di Indonesia.”Hal ini 

karena adanya upaya interalasi agama Islam dengan budaya Jawa.”(Bashori, 

2014: 110).  

“Kepercayaan masyarakat Jawa sebelum banyak terpengaruh dengan 

agama-agama besar (khususnya Islam) telah mempunyai pandangan hidup 

yang disebut dengan kejawen atau jawanisme.”Kepercayaan masyarakat 

Jawa ini bersifat mencari penyesuaian dan toleran.”Didasari oleh sikap yang 

dimiliki tersebut, kepercayaan Jawa ini merupakan pijakan yang baik untuk 

menerima masukan-masukan baru dari agama-agama besar.”(Khalim, 

2008: 78). 
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Penganut Islam Kejawen mempercayai hisab kejawen sebagai tradisi 

hasil warisan dari para leluhur atau para nenek moyang. Sehingga dalam 

perhitungan ini, masyarakat hisab kejawen tidak memperdulikan rukyat 

ataupun tidak perlu melakukan musyawarah penentuan awal tahun, bulan, 

ataupun hari-hari besar agama karena telah berpedoman pada hasil hisab 

yang sudah dipegang sehingga sudah dapat ditentukan jauh-jauh hari 

bahkan tahun sebab hisab itu sendiri adalah permanen dan bisa untuk 

menghitung ratusan tahun ke depannya.  

Penganut hisab kejawen tidak memperdulikan dan mempersoalkan 

apabila ketetapan mereka bertentangan dengan ketetapan dari pemerintah 

ataupun ormas agama (NU, MUI, dan Muhammadiyah). Mereka meyakini 

bahwa, meskipun penetapan yang dihasilkan berbeda dengan pemerintah 

ataupun ormas Islam, tetap kebenaran dari penetapan dari para leluhur 

adalah sebuah kebenaran dan yang terpenting adalah untuk menghindari 

dari marabahaya dan mereka meyakini kebenarannya.  

“Namun menariknya, masyarakat penganut hisab kejawen/aboge 

pada dasarnya banyak yang tidak mengetahui sejarah awal mula hisab 

kejawen (aboge) dan tetap berpendapat bahwasanya ajaran tersebut 

merupakan hasil warisan leluhur yang menggunakan kalender Saka.” 

(Bashori, 2014: 113).  

Hal ini pun diakui oleh bapak M. Duki selaku tetua Aboge di Dusun 

Krajan, Desa Keraton, Kabupaten Jember. Beliau sama sekali tidak 

mengetahui sejarah warisan Aboge. Islam Aboge adalah aliran Islam yang 

mendasarkan perhitungan bulan dan tanggalnya pada kalender Alif Rebo 

Wage disingkat Aboge. Dasar penentuan kalender ini diyakini warga Aboge 

dalam kurun waktu delapan tahun atau satu windu, yang dimulai dari tahun 

Alif, ha, jim awal, za, dal, ba, wawu, dan jim akhir. Satu tahun terdiri atas 12 

bulan, dan satu bulan terdiri atas 29-30 hari. Perhitungan ini merupakan 

penggabungan perhitungan dalam satu windu dengan jumlah hari dan 

jumlah pasaran hari berdasarkan perhitungan Jawa, yakni Pon, Wage, 

Kliwon, Legi (Manis) dan Pahing.  
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“Pada awalnya penyusunan sistem kalender ini adalah atas perintah 

Sultan Agung Hanyakrakusuma sebagai pemegang tertinggi kerajaan 

Mataram saat itu.”Dengan berjalannya waktu terjadi perubahan dan 

modifikasi serta beberapa penyesuaian, sehingga model penanggalan ini 

sedikit berbeda dengan apa yang telah ditetapkan pada awalnya oleh Sultan 

Agung.”Proses penetapan penanggalan ini didasarkan pada kebutuhan umat 

Islam Jawa akan adanya kepastian waktu dalam menentukan berbagai 

perayaan, semisal Idhul Fitri, Idhul Adha dan awal Ramadhan.”“Selanjutnya 

model penanggalan ini menyebar ke seluruh wilayah kekuasaan Mataram di 

Pulau Jawa.” (Sulaiman, 2013: 4).  

“Konon, perhitungan yang dipakai aliran Aboge telah digunakan para 

wali sejak abad ke-14 dan disebarluaskan oleh ulama Raden Rasid Sayid 

Kuning berasal dari Pajang.”(Faisal, 2017: 39).  

2. Metode Penetapan 1 Syawal dan 1 Muharam pada Komunitas Aboge di 

Dusun Krajan, Desa Keraton Jember  

“Dasar pijakan perhitungan awal puasa dan lebaran versi Aboge 

adalah interpretasi dari surat Yunus ayat 5 yaitu perintah untuk 

mengetahui bilangan tahun dan waktu menggunakan sistem hisab.” 

(Munawwaroh, 2021: 206).  

"َُِ حيَُ  ىۡسَُُجَعَلَُُٱلََّّ يَاءُٓ ُٱلشَّ اُوَٱمۡلَىَرَُُضح ر  رَه ۥًُِ  ٌَازحلَُُوَكدََّ ُُْوَ اِ عَۡنَى  نحيَُُعَدَدَُُلِح ح ُوَاُوَٱلۡۡحصَابَُ ُٱلص 
ُ ُخَنقََُ حمَُُٱللَّّ َٰل ُُذَ ُ ُإحلَّ ح حٱلَۡۡق  ل ُُة ح مُ ُٱلۡأٓيََٰجحُُي فَص  ِۡ ِنَُُمحلَ ُ[5:يِنسُ]٥ُُ"يَعۡنَى 

5. “ Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 

itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
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menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui.” [Yunus:5] 

Menurut penganut Aboge, perhitungan waktu harus bersifat pasti atau 

tetap dan dapat diprediksi sebelumnya. Perhitungan waktu yang tidak tetap 

menunjukkan ketidakvalidan metode perhitungannya. Metode hisab Aboge 

selamanya bersifat tetap, sedangkan rukyat selalu berubah-ubah mengikuti 

pergerakan bulan. (Munawwaroh, 2021:  206-207).  

“Dalam pemikiran Aboge ada beberapa prinsip utama,”yakni: pertama, 

prinsip penentuan tanggal selain berdasarkan kalender Hindu-Muslim-

Jawa, adalah dina niku tukule enjing lan ditanggal dalu (hari itu lahirnya 

pagi dan diberi tanggal malam harinya).”Kedua, jumlah hari dari bulan 

puasa menurut cara perhitungan Aboge selalu genap 30 hari, tidak pernah 

29 hari seperti pada cara perhitungan hari Falak versi 

pemerintah.”(Izzuddin, 2015: 8).  

Pada penanggalan Jawa yang telah dipadu dengan penanggalan Islam 

(Hijriyah), perhitungan penanggalan Aboge memiliki siklus winduan yang 

terdiri dari 8 tahun. Selama 8 tahun dalam perputarannya, ada perputaran 

awal tahun yang menentukan awal bulan berikutnya sampai akhir tahun. 

Putaran hari di awal tahun itu dinamai secara berurutan lengkap dengan 

pasaran harinya seperti berikut ini:  

a) Tahun Alif yang jatuh pada hari Rabu Wage; A-boge. 

b) Tahun ha/ehe yang jatuh pada hari Ahad Pon; Ha-hadpona. 

c) Tahun jim awal yang jatuh pada hari Jumat Pon; Ja-‘ahpon.  

d) Tahun je/zay yang jatuh pada hari Selasa Pahing; Za-sapahing.  

e) Tahun dal yang jatuh pada hari Sabtu Legi; Da-tuge. 

f) Tahun be/ba’ yang jatuh pada hari Kamis Legi; Ba-misgi.  

g) Tahun wawu yang jatuh pada hari Senin Kliwon; Wa-ninwon.  

h) Tahun Jim akhir yang jatuh pada hari Jum’at Wage; Ja’-ahge.  

Penetapan diatas dapat dihitung secara matematis yakni dengan cara:  

a) Menentukan awal tahun Jawa dengan cara tahun hijriyah ditambah (+) 

512 tahun. Bilangan 512 adalah hasil pengurangan tahun Alip 1555 
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Saka dengan tahun Hijriyah 1043. Kedua tahun tersebut adalah tahun 

awal penetapan perubahan tahun Jawa ke Tahun Islam yang 

ditetapkan oleh Sultan Agung Hanyokrokosumo.  

b) Setelah menemukan tahun Jawa, kemudian di bagi (÷) angka 8.  

c) Hasil pembagian diambil sisanya. Apabila sisanya:  

1) Apabila sisa 0/8; maka tahun Be  (ب), yaitu 1 Suro jatuh pada hari 

Kamis pasaran Legi.  

2) Sisa 1; maka tahun Wawu (و), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Senin 

pasaran Kliwon.  

3) Sisa 2; maka tahun Jim Akir (ج), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Jum’at 

pasaran Wage.  

4) Sisa 3; maka tahun Alip (أ ), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Rabu 

pasaran Wage.  

5) Jika sisa 4; maka tahun Ehe (ه), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Ahad 

pasaran Pon.  

6) Sisa 5; maka tahun Jim awal (ج), yaitu 1 Suro jatuh pada hari 

Jum’at pasaran Pon. 

7) Sisa 6; maka tahun Ze (ز), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Selasa 

pasaran Pahing.  

8) Sisa 7; maka tahun Dal (د ), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Ahad 

pasaran Pahing.” (Hambali, 2011: 85-87).  

Contoh langkah perhitungan tahun:  

Contoh langkah perhitungan tahun:  

d) Hasil pembagian diambil sisanya. Apabila sisanya:  

9) Apabila sisa 0/8; maka tahun Be  (ب), yaitu 1 Suro jatuh pada hari 

Kamis pasaran Legi.  
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10) Sisa 1; maka tahun Wawu (و), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Senin 

pasaran Kliwon.  

11) Sisa 2; maka tahun Jim Akir (ج), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Jum’at 

pasaran Wage.  

12) Sisa 3; maka tahun Alip (أ ), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Rabu 

pasaran Wage.  

13) Jika sisa 4; maka tahun Ehe (ه), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Ahad 

pasaran Pon.  

14) Sisa 5; maka tahun Jim awal (ج), yaitu 1 Suro jatuh pada hari 

Jum’at pasaran Pon. 

15) Sisa 6; maka tahun Ze (ز), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Selasa 

pasaran Pahing.  

16) Sisa 7; maka tahun Dal (د ), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Ahad 

pasaran Pahing.” (Hambali, 2011: 85-87).  

Contoh langkah perhitungan tahun:  

Tahun 2022 M/1443 H adalah tahun Alip, maka untuk 

membuktikannya adalah: 1443 + 512 = 1955 

 1955 ÷ 8  = 244,375  

 244,375 ˗ 244  = 0,375  

 0,375 × 8 = 3 (Jika sisa 3, maka 

bertepatan dengan tahun Alip (أ), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Rabu 

pasaran Wage).  

Tahun 2021 M/1442 H adalah tahun jim akhir, maka dapat dibuktikan 

dengan: 1442 + 512  = 1954  

 1954 ÷ 8   = 244,25 

 244,25 ˗ 244  = 0,25  

 0,25 × 8   = 2“(apabila sisa 2, maka 

tahun Jim Akir (ج), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Jum’at pasaran 

Wage).”  

Tahun 2025/1446 adalah tahun je, maka dapat dibuktikan/dihitung 

dengan:   
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 1446 + 512  = 1958 

 1958 ÷ 8   = 244,75 

 244,75 ˗ 244 = 0,75 

 0,75 × 8  = 6“(apabila sisa 6, maka 

tahun je (ز), yaitu 1 Suro jatuh pada hari Selasa pasaran Pahing).”Dan 

begitupun seterusnya tinggal melihat patokan pada alamak aboge 

yang telah ditetapkan.  

Perhitungan matematis tersebut hanya berlaku untuk menentukan awal 

tahun Hijriyah selama satu windu hisab kalender Aboge. Selebihnya untuk 

menentukan waktu berpuasa dan hari raya Idul Fitri tinggal menyesuaikan dan 

mengikuti pedoman pada almanak Aboge.  

a) Metode Perhitungan Penanggalan Aboge di Dusun Krajan, Desa 

Keraton 

Perhitungan yang dilakukan komunitas Aboge di Dusun Krajan, 

Desa Keraton telah diwariskan secara turun-temurun dan mereka tidak 

mempelajari lebih detail menyangkut perhitungan Falakiyah terkait 

ilmu penanggalan Jawa-Islam. Komunitas tersebut menggunakan 

almanaq/kalender yang akan ditampailkan di bawah ini.  

 

Gambar almanak aboge 
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1) Penjelasan Penggunaan Kalender 

a) Pada bari pertama mendatar/horisontal menunjukan tahun Aboge yang 

terdiri dari 1 windu (8 tahun) yang dimulai dari tahun alip sampai tahun jim 

akir.  

b) Pada baris kedua menurun menunjukan keterangan bulan hijriyah yang 

dimulai dari bulan Muharam sampai bulan Zulhijjah.  

c) Kolom bagian dalam baik mendatar dan menurun menunjukan hari dan 

pasaran dari awal bulan Hijriyah tiap tahun.   
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b) Cara Penggunaan Kalender Dalam Menentukan 1 Muharam, Awal 

Ramadhan, dan Idul Fitri 

Untuk memudahkan maka akan ditampilkan pada model almanak 

aboge berikut:  

 

 امىٌاق أ ه ج ز د ب و ج
واكيُجمعث  

- - - - - - 
 ربِ

واكيُ  
 محرَّم

واكيُاحد واكيُجمعث - - - - - -   صفر 

 اثني
فِنُ  

- - - - - - 
فِنُشتج لُربيع  الوَّ  

 راةِ
ُفِنُ  

- - - - - - 
حثني ُفِنُا ُالخيرُربيع   

فُيٌجُخميس  
- - - - - - 

فُيٌجُثلاث ُجمادى 
ل  الوَّ

فُيٌجُشتج  
- - - - - - 

ُخميس
ُفُيٌج  

ُجمادى
 الخير

 احد
لكيُ  

- - - - - - 
لكيُجمعث  رجب 

لكيُثلاث  شعتان أحد - - - - - - 
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لكيُ  

ُكليِنُربِ كليِنُاثني - - - - - -   رمضان 
كليِنُجمعث كليِنُراةِ - - - - - -  َِّال   ش

واكيُشتج واكيُخمس - - - - - -  ملعدةُذوا   

واكيُاثني واكيُشتج - - - - - -  ثُذوا  لۡجَّ  

 

Kolom tabel yang pertama, baris mendatar/horisontal menunjukkan 

tahun Aboge dalam 1 windu. Pada kolom kanan, tabel tegak 

lurus/vertikal  menunjukkan waktu 12 bulan Hijriyah. Kolom-kolom 

berikutnya menunjukkan pasaran hari tiap bulan hijriyah.  

Sebagai contoh, tahun 2022 adalah tahun Alip, maka menentukan 1 

Muharram (1 Suro) tinggal melihat kolom tahun Alip pada bulan 

Muharram. Setelah diperhatikan 1 Muharram jatuh pada hari Rabu Wage. 

Oleh karena itu komunitas Aboge dusun Krajan memperingati 1 Suro 

adalah pada tanggal yang pasarannya bertepatan dengan hari rabu wage 

tanpa memperhatikan hasil falakiyah dari Depag, NU, ataupun 

Muhammadiyah.  

Untuk menentukan 1 Ramadhan dan Idul Fitri pada tahun alip tetap 

dilakukan cara penetapan seperti yang telah dijelaskan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun alip 1 Ramdhan bertepatan dengan hari 

Senin Kliwon, dan Idul Fitri bertepatan dengan hari Rabu Kliwon. Untuk 

tanggalnya tetap mengikuti kalender nasional yang sudah dipakai 

bersama, hanya saja perayaan hari-hari besar agama bagi komunitas 

Aboge dusun Krajan, Kabupaten Jember tetap wajib mengikuti pedoman 

dari almanak aboge yang telah diwariskan.   

Hal yang sama juga berlaku saat menentukan hari raya Idul Adha. Untuk 

tanggal dan harinya tetap mengikuti kalender nasional, namun patokan utamanya 

tetap pada tahun aboge, serta pasaran kalender Hijriyah. Inilah yang menyebabkan 
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perayaan kedua hari raya dan awal puasa komunitas aboge berbeda dari ketetapan 

pemerintah, NU, dan Muhammadiyah. 

1. Simpulan  

Konsep Islam/Fiqh tentang Penetapan 1 Muharam dan 1 Syawal Islam 

Aboge  

Hisab Menurut Syariat Islam  

Perhitungan hisab aboge merupakan realitas yang rasional karena melalui 

perhitungan matematis yang ilmiah dan masuk akal. Pernyataan di atas 

menguatkan bahwasanya perhitungan aboge yang telah berlangsung lama 

merupakan hasil akulturasi perhitungan soko dengan kalender hijriyah yang 

dipadukan oleh para walisanga yang tidak serta-merta menghapus tradisi budaya 

lokal yang ada dengan ajaran syariat Islam. Banyak tradisi yang diakulturasi 

dengan syariat Islam sehingga ajaran Islam mudah diterima masyarakat.  

Hisab Aboge sendiri dikategorikan ke dalam jenis hisab ‘urfi. Dalam hisab 

urfi usia bulan Ramadhan selalu berjumlah 30 hari, yang ditetapkan secara hisab 

murni tanpa melakukan raukyat bulanan. (Mustafa, 2014: 68).  

Kaidah Fiqh al-‘Adatu Muhakkamah (  الْعَدةَُ مُحَكَّمَة) 

Dalam kaidah Fiqh, adat juga dapat dijadikan landasan hukum. Tentunya 

adat yang dimaksud adalah kebiasaan baik yang tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. Kaidah al-‘adatu muhkamah merupakan salah satu dari 5 kaidah dasar 

dalam fiqh. Kidah al-‘adatu muhkamah yang berarti adat dapat dipertimbangkan 

menjadi hukum.  
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Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwsanya penetapan hisab aboge 

di Dusun Krajan, Desa kraton, Kabupaten Jember adalah sesuatu yang telah 

berlangsung lama dan dilaksanakan secara turun-temurun. Hal inipun menguatkan 

bahwasanya hisab aboge digolongkan dalam hukum adat/kebiasaan yang 

berdasarkan perhitungannya sendiri.  

Metode penetapan yang dilakukan komunitas Islam Aboge di Dusun Krajan, 

Desa Kraton, Kabupaten Jember adalah metode hisab urfi. Hisab sendiri 

merupakan bagian dari cara penentuan dalam penanggalan yang telah 

diisyaratkan selain metode rukyatul hilal.   

Kaidah Fiqh“al-yaqinu la yuzalu bi al-syakk” ( ِاليقَِيْنُ لاَ يزَُالُ باِالشَّك ) 

Kaidah ini menunjukan arti, “Keyakinan tidak dapat 

dihilangkan/digugurkan dengan keraguan.”  

Kaidah ini terimplikasi pada semua maslaah yang berhubungan dengan 

keyakinan apabila dilanda keraguan, apapun masalahnya. Karena itu, hukum 

kaidah ini dapat masuk kepada banyak cabang dari berbagai permasalahan fiqh 

Islam. (Zaidan, 2008: 2).  

Kaidah ini pun senada dengan pernyataan Rois Syuriah PBNU Jawa Tengah, 

KH. Bahauddin Nursalim terkait pendapatnya mengenai komunitas Aboge yang 

seringkali melaksanakan puasa dan hari raya tanpa mengikuti penetapan dari 

Pemerintah (Kementrian Agama). Beliau menyatakan bahwasanya apabila sudah 

meyakini maka tidak punya pilihan untuk tidak menjalankan apa yang diyakini 

sebagai bagian dari konsekuensi hukum dari keyakinan akan kebenaran hisab 

yang ada pada komunitas aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember.    

Metode penetapan awal tahun baru Hijriyah/1 Syuro dan 1 Syawal pada 

komunitas Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton menggunakan almanak aboge yang 

telah diwariskan dan diyakini kebenaran perhitungannya. Perhitungannya dapat 

dilakukan dengan menjumlahkan tahun Hijriyah dengan bilangan 512 yang 
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diperoleh dari hasil pengurangan tahun Alip 1555 Saka dengan tahun Hijriyah 

1043. Kemudian hasilnya dibagi 8. Sisa dari perhitungan matematis tersebut itulah 

awal tahun Hijriyah pada almanak Aboge. Selebihnya untuk mengetahui jatuhnya 

hari Idul Fitri tinggal mengikuti petunjuk yang ada pada almanak aboge.  

Sejarah Aboge secara umum Islam Aboge hadir pada masa Kerajaan 

Mataram pada masa Sultan Agung Hanyokrokosumo. Ajarannya dipopulerkan oleh 

Raden Rasid Sayid Kuning dari Pajang. Penelusuran dari peneliti dengan 

menanyakan sejarah aboge pada sesepuh lainnya di Desa Junrejo Kota Batu pada 

tanggal 22 Juni 2022 yang mengatakan bahwasanya sejarah aboge tidak diketahui 

secara pasti siapa yang membawa, siapa yang memulainya. Semua itu hasil 

akulturasi budaya dari para walisongo dengan perhitungan saka Jawa yang telah 

dianut sebelum Islam masuk Pulau Jawa.       
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